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ABSTRACT 

 

 

High Temperature Air Combustion is a recent development in the combustion 

of hydrocarbon fuels which promises high efficiencies.  The principal feature of HiTAC 

is combustion at extremely low oxygen concentration levels with air preheating to high 

temperatures to maintain stable combustion.  Experiments show that, under these 

conditions, the flame volume expands and the peak temperature decreases.  

In the present paper, these features of High Temperature Air Combustion are 

simulated in a 300 kW natural gas burner. Simulation was done by varying the operation 

condition such as oxidant temperature and the inlet oxygen concentration. The oxidant 

temperature was varied at 300K, 600K, 900K, 1200K and 1500K. The oxygen 

concentration was varied at 5%, 15% and 21% by wight. The results of the simulation is 

validated by comparing the predictions with the measured values under normal 

combustion conditions.  

 

 

Keywords: Hydrocarbon combustion, CFD, high temperature air combustion. 
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ABSTRAK 

 

Pembakaran dengan temperatur udara tinggi adalah pengembangan pada 

pembakaran dengan bahan bakar hidrokarbon karena menjanjikan efisiensi yang tinggi. 

Prinsip dari HiTAC ini adalah pembakaran dilakukan pada konsentrasi oksigen yang 

rendah dengan temperatur pemanasan awal udara pembakaran yang cukup tinggi untuk 

menjaga ksetabilan pembakaran. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa pada kondisi ini 

volume flame mengembang dan peak temperatur menurun. 

 Dalam tugas akhir ini, pembakaran udara dengan temperatur tinggi disimulasikan 

pada burner gas alam 300kW. Simulasi dilakukan dengan memvariasikan kondisi operasi 

seperti temperatur oksidan dan konsentrasi oksigen yang masuk. Temperatur oksidan 

divariasikan pada 300K, 600K, 900K, 1200K dan 1500K. Selanjutnya konsentrasi 

oksigen divariasikan pada 5%, 15% dan 21% . Hasil dari simulasi divalidasikan dengan 

cara membandingkan prediksi yang didapat dari pengukuran di bawah kondisi 

pembakaran normal. 

 

Kata kunci : Hydrocarbon combustion, CFD, high temperature air combustion 
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